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Dewasa ini banyak orang yang tidak bisa menghindarkan diri dari utang-
piutang, baik utang-piutang uang atau barang, besar atau kecil, untuk konsumsi atau 
produksi. Mereka ini biasa bertransaksi utang-piutang dengan alasan dan tujuan 
masing-masing. Orang-orang yang mempunyai modal meminjamkan hartanya 
kepada orang lain dengan niat atau alasan untuk menolongnya. Demikian pula 
lembaga-lembaga keuangan seperti bank, BPR, koperasi, BMT, pegadaian dan 
lainnya juga melakukan hal yang sama. Mereka memberikan pinjaman kepada 
orang yang membutuhkan. 
Namun tidak bisa dipungkiri, faktor utama yang mendorong orang untuk 
memberikan pinjaman keuangan sekarang ini --selain untuk menolong-- ialah 
untuk meraih keuntungan. Yaitu keuntungan membungakan uang. Uang yang 
dipinjamkan harus menghasilkan keuntungan, dan keuntungan itu berupa bunga 
yang senantiasa mengalir kepada pemilik modal selama uangnya itu dipinjam 
orang. Hari ini, jarang sekali ada orang atau lembaga keuangan yang meminjamkan 
uangnya tanpa menarik bunga dari peminjam. 
Adapun orang-orang yang tidak berharta, mereka mengajukan pinjaman 
keuangan kepada individu atau lembaga keuangan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup yang semakin hari semakin meningkat atau untuk modal kerja atau untuk 
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membesarkan usaha yang sudah ada 
atau untuk tujuan lainnya.
Yang menyebabkan orang tergiur 
meminjam uang antara lain ialah 
kemudahan yang diberikan kepada 
peminjam. Para pemberi pinjaman 
sengaja mempermudah syarat pinjaman 
sehingga peminjam membayar kembali 
pinjamannnya itu dengan cara mudah. 
Mereka bersaing dalam memberi 
kemudahan tersebut untuk menarik 
masyarakat luas meminjam uang dari 
mereka.
Akibatnya, kemudahan-kemu-
dahan ini membuat utang-piutang itu 
sebagai cara atau gaya hidup manusia 
modern. Sekarang ini, kalau seseorang 
mau membeli rumah atau mobil atau 
bahkan barang keperluan harian seperti 
makanan, minuman dan pakaian, 
mereka melakukannya dengan cara 
kredit alias utang. Hari ini, hampir apa 
saja dibeli dengan cara diangsur alias 
diutang.
Begitu mudahnya memperoleh 
kred i t  in i ,  seh ing g a  membuat 
orang sekarang justru bangga kalau 
mempunyai banyak pinjaman, karena 
itu --menurutnya-- berarti ia dipercaya 
oleh orang lain atau lembaga keuangan 
yang memberinya pinjaman. Karena 
kalau mereka tidak dipercaya tentu 
mereka tidak akan diberi pinjaman.
Orang sekarang tidak peduli 
apakah uang yang dipinjamnya itu 
berbunga atau tidak, karena yang penting 
mereka bisa memenuhi keperluan 
hidup dan merasa mampu untuk 
mengembalikan utang tersebut beserta 
bunganya sekalian, atau bahkan kalau 
bisa, mengemplang utang itu secara 
aman tanpa rasa bersalah sedikitpun 
kepada pemberi pinjaman.
Demikianlah kondisi masyarakat 
kita dalam masalah utang-piutang 
ini pada umumnya. Jika kehidupan 
masyarakat hari ini kita bandingkan 
dengan kehidupan zaman Nabi saw. dan 
para sahabatnya maka akan kita dapati 
betapa jauh perbedaan antara keduanya. 
Dahulu, Nabi saw dan para sahabat itu 
juga melakukan transaksi utang-piutang. 
Namun bagi mereka, utang bukanlah 
gaya hidup. Utang juga bukan suatu 
kebanggaan. Mereka berutang untuk 
memenuhi kebutuhan hidup yang asasi. 
Mereka meminjam uang untuk membeli 
makanan pokok. Jadi, tidak seperti 
sekarang, banyak orang yang berutang 
hanya untuk keperluan sekunder, atau 
bahkan kadang-kadang untuk sesuatu 
yang tidak perlu sama sekali.
Betapa  r usaknya  keadaan 
seperti ini, sehingga perlu ada usaha-
usaha untuk memperbaikinya. Usaha 
perbaikan ini hanya ada pada bimbingan 
syariat Islam, karena hanya Islamlah 
yang mempunyai ajaran lengkap dalam 
menjalani kehidupan di atas permukaan 
bumi, termasuk dalam masalah utang 
piutang.
Diharapkan dengan bimbingan 
syariat Islam seseorang dapat melakukan 
transaksi utang-piutang dengan benar 
dan baik, tanpa menzalimi atau dizalimi, 
secara sadar atau tidak.
Makalah ringkas ini bertujuan 
membentangkan bimbingan syariat 
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Islam dalam masalah hukum dan etika 
berutang supaya dapat dipedomani.
Pengertian Utang
Di dalam surat al-Baqarah 182, 
yaitu ayat terpanjang di dalam al-Quran, 
yang disebut dengan ayat al-dain (ayat 
utang), Allah swt. memberi petunjuk 
kepada hamba-Nya yang beriman untuk 
mencatat muamalat atau transaksi yang 
mereka lakukan secara tidak tunai atau 
dengan cara berutang-piutang. Apakah 
utang? Utang itu menurut para ulama 
ialah al-h} aqq al-la>zim fi al-żimmah (hak 
yang mengikat di dalam tanggungan). 
(Mengutip Sami, as-Suwailim, Mauqif  
asy-Syari’ah al-Islamiyyah min ad-Dain, 
diunduh dari http://www.halal2.com/
files/Debt%20v.2.2.pdf, pada tgl. 
21/10/2011 jam 12.00).
Definisi ini mencakup utang 
harta dan hak-hak lainnya yang bukan 
harta seperti utang salat, puasa, haji, 
dan lainnya. Tapi hak yang bukan harta 
itu tidak dimaksudkan di sini. Oleh 
karena itu jumhur (mayoritas) ulama 
mendefinisikan utang itu seperti berikut: 
ma> ya╦butu fi> al-żimmah min ma>lin bisababin 
yaqtad} i ╦ubutuh (harta yang tetap/ada 
di dalam tanggungan disebabkan oleh 
sesuatu yang menetapkannya), (Wizarat 
al-Auqaf  wa asy-Syu’u>n al-Islamiyyah, 
Al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah, Kuwait, 
diunduh dari http://www.saaid.net/
book/open.php?cat=4&book=865, tgl. 
22/10/2011 jam 13.00, Materi ad-Dain, 
21:4828).
Di antara yang menyebabkan 
te tapnya/adanya  utang  ada lah 
akad seperti jual-beli, penjaminan, 
perdamaian dan khulu’; konskwensi akad 
seperti nafkah; dan sebab-sebab lainnya 
seperti gasab, zakat dan penggantian 
terhadap kerusakan (Ibid., 2:462).
Hukum Berutang
Berutang itu hukumnya halal atau 
boleh. Dalilnya adalah firman Allah 
dalam surat al-Baqarah: 282:
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لُِكب ُللهاَو ُللها ُمُكُم
ِّ
لَعُيَو َللها
Hai orang-orang yang beriman, apabila 
kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk 
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang 
penulis di antara kamu menuliskannya 
dengan benar. Dan janganlah penulis 
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enggan menuliskannya sebagaimana Allah 
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, 
dan hendaklah orang yang berutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), 
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 
sedikitpun daripada utangnya. Jika yang 
berutang itu orang yang lemah akalnya atau 
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak 
mampu mengimlakkan, maka hendaklah 
walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 
orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak 
ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang 
lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-
saksi yang kamu ridai, supaya jika seorang 
lupa maka yang seorang mengingatkannya. 
Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 
janganlah kamu jemu menulis utang itu, 
baik kecil maupun besar sampai batas waktu 
membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil 
di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian 
dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu. (Tulislah muamalahmu itu), 
kecuali jika muamalah itu perdagangan 
tunai yang kamu jalankan di antara kamu, 
maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) 
kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah 
apabila kamu berjual beli; dan janganlah 
penulis dan saksi saling menyulitkan. Jika 
kamu lakukan (yang demikian), maka 
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan 
pada dirimu. Dan bertakwalah kepada 
Allah; Allah mengajarmu; dan Allah 
Maha mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-
Baqarah: 282).
Ayat  d i  a tas  member ikan 
bimbingan dan petunjuk cara berutang. 
Hal ini menunjukkan bahwa berutang-
piutang itu hukumnya halal atau 
dibenarkan oleh Islam. Karena jika 
tidak dibolehkan tentu Allah tidak akan 
memberi petunjuk tata cara yang benar 
ketika melakukannya. 
Tambahan pula, banyak hadis 
yang menyatakan bahwa Nabi saw. dan 
para sahabat juga bertransaksi dengan 
cara berutang-piutang. Di antara hadis 
tersebut adalah seperti berikut:
 ،اَمُه
ْ


























































Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah r.a. ia 
berkata: Aku berperang bersama Nabi saw, 
beliau bertanya: “Bagaimana kamu melihat 
ontamu, apakah engkau mau menjualnya 
kepadaku?”. Aku menjawab: “Ya.” “Maka 
aku lalu menjualnya kepada beliau. Lalu 
ketika sampai di Madinah aku menjumpai 
beliau dengan membawa onta tersebut, dan 
beliau memberiku harganya”.  (Sah} i>h} al-
Bukha>ri>, 2:841). 
Para ulama juga tidak ada yang 
berbeda pendapat mengenai kehalalan 
berutang-piutang. Di antara yang 
meriwayatkan adanya kesepakatan 
tersebut adalah pengarang kitab Nail 
al-Aut\ar (as-Syaukani, 5:347).
Utang juga bisa berubah-ubah 
hukumnya sesuai dengan niat atau 
tujuan atau kondisi seseorang. Utang 
itu haram hukumnya bagi siapa yang 
berutang dengan niat sengaja mau 
mengemplang atau menangguh-
nangguhkan pelunasannya. Utang itu 
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berubah hukumnya menjadi makruh 
bagi orang yang merasa tidak mampu 
membayarnya sesuai kesepakatan dan 
bagi orang yang tidak terdesak. Dan 
utang itu berubah hukumnya menjadi 
sunat ketika dalam keadaan kesempitan 
hidup, dan berubah lagi menjadi wajib 
bagi orang yang terdesak.
Namun yang perlu ditekankan di 
sini ialah, meskipun diperbolehkan oleh 
syariat Islam, kita tidak boleh berutang 
sesuka hati. Utang itu seharusnya bukan 
menjadi the way of  life atau cara hidup 
sebagaimana yang banyak dilakukan 
masyarakat kita hari ini. Utang itu kita 
ambil sebagai the last alternative atau 
alternatif  terakhir ketika alternatif-
alternatif  lainnya tidak memungkinkan. 
Ini karena utang mempunyai resiko 
berat, baik di dunia maupun di akhirat. 
Tambahan pula, Nabi saw tidak 
menggalakkan transkasi utang-piutang 
ini, bahkan sebaliknya beliau itu sering 
berlindung kepada Allah dari utang-











































































غَملا  َنِم  ِللها  
َ











































Diriwayatkan dari Urwah bahwa Aisyah 
r.a. memberitahunya bahwa Rasulullah saw 
selalu berdoa di dalam salat: “Ya Allah 
aku berlindung kepadamu dari dosa dan 
utang”. Maka ada orang yang berkata: 
“Betapa seringnya engkau berlindung dari 
utang wahai Rasulullah?”. Beliau menjawab: 
“Sesungguhnya orang itu jika berutang ia 
berkata dan ia berbohong, ia berjanji dan ia 
mengingkari.” (S{ah} i>h} al-Bukha>ri, 2:844).
Etika Berutang
Dari ayat al-dain di atas dan dari 
hadis-hadis Nabi saw, para ulama 
menulis beberapa adab atau etika yang 
harus diperhatikan sebelum dan ketika 
kita bermuamalah atau bertransaksi 
dengan cara utang-piutang. Etika 
berutang tersebut antara lain dijelaskan 
dalam uraian berikut. 
Menghindari utang sebisa mungkin
Utang itu adalah beban dan 
tanggung jawab berat di dunia dan 
akhirat. Pikiran dan perasaan kita 
bisa kacau balau gara-gara utang. 
Kehidupan kita di dunia ini bisa kocar 
kacir lantaran utang. Dan jika tidak 
mampu melunasi utang, di akhirat 
kelak kita akan terus dikejar dan 
dimintai pertanggungjawaban. Oleh 
karena itu sebisa mungkin kita harus 
menghindarinya. Dalam keadaan 
terdesak saja hendaknya kita baru 
mengambil utang. Keadaan terdesak 
tersebut antara lain adalah seperti untuk 
memenuhi kebutuhan pokok kita yaitu 
seperti makan minum, pakaian, tempat 
tinggal, pendidikan anak-anak, dan 
pengobatan.
Utang seharusnya bukan untuk 
tujuan kehidupan yang enak dan 
mewah sebagaimana dilakukan banyak 
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orang dewasa ini. Oleh karena itu, 
supaya kita tidak berutang untuk 
keperluan-keperluan yang sekunder 
dan tidak penting, hendaknya kita 
belajar menahan diri dan belajar hidup 
sederhana.
Berniat melunasi utang
Apabila kita berutang, maka yang 
pertama kali harus ada dalam benak kita 
adalah niat atau keinginan yang kuat 
untuk melunasinya. Hal ini penting 
karena niat itu sudah dinilai oleh Allah 
Ta’ala. Allah akan bertindak sesuai 
dengan niat kita. Allah akan menolong 
selagi kita berniat membayar kembali 
utang-utang kita. Sebaliknya, jika kita 
sejak awal sudah berniat mengemplang 
utang, niscaya Allah murka kepada 
kita. Dalam sebuah hadis, Rasulullah 




لَص ِِّبَّلنا ِنَع ،ُه
ْ














































Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. dari 
Nabi saw. beliau bersabda: ”Barangsiapa 
mengambil (mengutang) harta orang sedang 
dia berniat untuk melunasinya, niscaya 
Allah akan (membantu) melunasinya. Dan 
barangsiapa mengambilnya (mengutangnya) 
dengan niat merusaknya (mengemplangnya), 
niscaya Allah akan membinasakannya” 
(S} ah} i>h} al-Bukha>ri>, 2:844).
Utang itu adalah amanat. Jika 
kita dipercaya orang maka kita harus 
menjaga kepercayaan tersebut dan tidak 
mengkhianatinya. Orang yang berutang 
lalu dia berniat untuk tidak melunasinya, 
maka orang tersebut telah mengkhianati 
orang yang mengutanginya. Di dalam 
al-Quran, Allah secara tegas menyuruh 












































Sesung guhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 
Melihat (QS. al-Nisa>’:58).
Dalam al-Quran pula Allah 
dengan tegas melarang kita berkhianat, 
baik berkhianat kepada Allah, Rasul-
Nya, maupun berkhianat terhadap 
amanat kita sendiri. 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 
mengkhianat i  amanat-amanat  yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
Mengetahui” (QS. al-Anfa>l:27).
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Berutang demi sesuatu yang dibenarkan
Berutang itu hendaknya demi 
sesuatu yang dibenarkan oleh syariat 
Islam seperti untuk membangun rumah 
atau berobat atau menyekolahkan anak 
dan seterusnya. Kita dilarang berutang 
hanya karena sesuatu hajat yang tidak 
penting atau tidak perlu atau bahkan 
untuk sesuatu yang dibenci Allah 
seperti main judi, minum arak dan 













فْعَج ِْنب  ِللها ِْدبَع ْنَع





















Diriwayatkan dari Abdullah bin Ja’far 
ia berkata: Rasulullah saw bersabda: 
“Sesungguhnya Allah bersama orang yang 
berutang sampai ia melunasi utangnya selama 
utangnya itu bukan pada sesuatu yang dibenci 
Allah” (al-H{a>kim, Al-Mustadrak ‘ala 
S} ah} i>h} ain, 2:27).
Mencatat utang-piutang
Transaksi utang-piutang itu –
berapapun jumlahnya-- sebaiknya 
dicatat. Berutang-piutang dengan orang 
lain, baik orang itu adalah kerabat kita 
sendiri, apalagi dengan orang yang 
bukan kaum keluarga kita, sebaiknya 
ditulis. Dalam permulaan surat al-




















“Hai orang-orang yang beriman, apabila 
kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk 
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya.”
Petunjuk untuk mencatat utang-
piutang ini dimaksudkan agar kita 
tidak lupa dan supaya menghindarkan 
pertikaian di kemudian hari. Dewasa 
ini banyak kita dapati orang-orang 
yang bertengkar bahkan sampai saling 
membunuh gara-gara masalah utang-
piutang. Dan sebagiannya terjadi antara 
sesama kerabat sendiri. Di antara sebab 
pertengkaran atau permusuhan tersebut 
adalah tidak adanya bukti tertulis 
mengenai transaksi utang-piutang yang 
telah dilakukan para pihak.
Seringkali kita meremehkan 
masalah menulis utang ini dengan 
alasan percaya kepada si peminjam 
uang atau karena ia adalah saudara 
kita sendiri. Akibatnya, waktu berlalu 
dengan cepat sehingga yang meminjam 
atau yang meminjamkan uang lupa 
berapa jumlah pinjamannya atau lupa 
berapa jumlah yang telah dibayarkannya 
dan berapa yang belum lunas. Karena 
lupa maka keduanya saling bertengkar, 
masing-masing merasa benar sendiri 
dan akhirnya terjadilah permusuhan 
antara keduanya.
Akibat utang yang tidak ditulis ini 
lebih fatal jika salah satu dari pemberi 
atau penerima pinjaman itu meninggal 
dunia. Jika si peminjam uang meninggal, 
sedang hutangnya tidak ditulis, maka 
orang yang meminjaminya tidak bisa 
membuktikan kepada ahli warisnya 
hutangnya itu, akibatnya dia tidak bisa 
mendapatkan kembali piutangnya. 
Dan jika si pemberi pinjaman yang 
Jurnal TARJIH
Volume 11 (1) 1434 H/2013 M
38 Muchammad Ichsan
meninggal, sedang piutangnya itu tidak 
dicatat, maka ahli warisnya tidak bisa 
membuktikannya di depan si peminjam, 
sehingga jika tidak amanah dia akan 
mengemplang hutangnya itu. 
Menghadirkan dua orang saksi
Ini adalah untuk menguatkan dan 
melengkapi petunjuk menulis utang 
piutang di atas. Supaya transaksi utang 
piutang itu tidak menimbulkan masalah 
di kemudian hari, maka Allah menyuruh 
kita menulisnya dengan cermat dan 
menghadirkan dua orang laki-laki 
untuk menjadi saksi atas transaksi ini. 
Jika tidak ada dua orang laki-laki, maka 
boleh juga disaksikan oleh satu orang 
laki-laki dan dua orang perempuan. 
Hal ini disebutkan oleh Allah pada 





















Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi 
dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika 
tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang 
lelaki dan dua orang perempuan.
Hikmah adanya catatan dan 
dua orang saksi dalam transaksi utang 
piutang itu sebagaimana dinyatakan 
ayat di atas ialah supaya lebih adil di sisi 
Allah, lebih menguatkan persaksian dan 
lebih dekat kepada tidak menimbulkan 
kepada keraguan. 
Masalah harta benda itu seringkali 
berpotensi menimbulkan pertengkaran 
dan permusuhan. Oleh karena itu, 
supaya manusia itu tidak saling 
bermusuhan maka Allah menyuruh 
mereka untuk menul iskan dan 
mempersaksikan transaksi-transaksi 
yang mereka buat, terutama transaksi 
dengan cara tidak tunai alias utang. Ini 
karena utang piutang itu mempunyai 
jangka waktu tertentu yang terkadang 
panjang sehingga hal ini bisa membuat 
lupa, ragu-ragu dan akhirnya saling 
mengklaim dirinyalah yang benar, 
sedang yang lain salah.
Membayar utang tepat waktu dan tidak 
menangguh-nangguhkannya
Orang yang berutang harus 
membayar kembali hutangnya pada 
waktu yang telah disepakati atau bahkan 
sebelum temponya. Segala usaha harus 
dikerahkan supaya ia bisa melunasi 
utang tersebut tepat waktu. Kalau perlu 
menjual barang-barang berharga yang 
dimilikinya untuk keperluan itu.
Dengan membayar utang tepat 
waktu itu berarti kita telah komitmen 
terhadap kata-kata yang kita ucapkan 
dan janji-janji yang kita berikan. Dan ini 
adalah perkara yang terpuji. Sebaliknya, 
jika pembayaran kembali utang-utang 
itu kita tangguh-tangguhkan, maka itu 
berarti kita telah menyalahi kata-kata 
dan janji-janji kita sendiri. Apalagi jika 
hal itu kita lakukan dengan sengaja atau 
tanpa alasan yang bisa diterima. Pada 
akhirnya, orang akan marah dan benci 



























Volume 11 (1) 1434 H/2013 M














 .يراخلا هاور »ٌم
ْ
لُظ
Diriwayatkan dari Hamam bin Munabbih 
saudara Wahb bin Munabbih bahwa dia 
mendengar Abu Hurairah r.a.. berkata: 
Rasulullah saw. bersabda: “Penangguhan 
orang kaya (terhadap pembayaran hutangnya) 
itu adalah kezaliman” (S} ah} i>h} al-Bukha>ri>, 
2:844).
Menurut hadis ini, menangguh-
nangguhkan pembayaran kembali 
utang itu apabila dilakukan oleh orang 
yang telah mampu membayarnya 
itu merupakan kezaliman. Orang 
tersebut telah menzalimi orang yang 
telah memberinya kebaikan berupa 
pinjaman. Orang yang memberinya 
pinjaman merasa dizalimi karena dia 
juga memerlukan uang yang telah 
dipinjamkannya itu untuk kebutuhan 
dirinya sendiri dan keluarganya. 
Bahkan kadang-kadang ada orang yang 
memiliki hati besar. Dia meminjam 
uang dari orang lain untuk dipinjamkan 
kepada orang yang datang kepadanya 
untuk meminjam. Jika orang yang 
dipinjaminya ini tidak mengembalikan 
pinjamannya tepat waktu maka dia 
harus menanggung hal itu kepada 
pihak pertama yang meminjaminya. 
Bukankah hal ini menyusahkannya?
Oleh karena itu, begitu kita 
mempunyai uang untuk membayar 
kembali utang-utang, kita harus segera 
bayarkan tepat waktu atau bahkan 
sebelum waktunya, karena kata orang 
Jawa uang itu “lunyu” alias licin, 
cepat kabur dari tangan kita. Jika 
tidak segera melunasi utang, maka 
sangat dikhawatirkan uang yang sudah 
terkumpul itu akan segera bubar entah 
kemana.
Tidak memberi bunga uang
Ketika berutang, kita tidak boleh 
memberi bunga uang kepada yang 
mengutangi kita, dan ketika mengutangi 
orang, kita tidak boleh menerima bunga 
uang dari orang yang berutang kepada 
kita itu. Inilah ajaran Islam yang paling 
pokok dalam masalah utang-piutang 
ini; tidak boleh menerima maupun 
memberi bunga uang atas utang piutang 
kita.
Yang dimaksud dengan bunga 
uang ialah tambahan tertentu tanpa 
imbalan yang disyaratkan atas pinjaman 
uang. Kalau kita meminjam uang 
sebanyak Rp1.000.000,00,- umpamanya, 
lalu dalam kontrak itu ada syarat harus 
mengembalikan pokok plus bunga, 
berapa persenpun besar bunga tersebut, 
maka kontrak tersebut adalah haram, 
karena bunga itu adalah riba yang 
diharamkan oleh Allah dan RasulNya. 
Yang berdosa bukan hanya yang 
menerima bunga, akan tetapi semua 
orang yang terlibat dalam transaksi 
semacam ini, termasuk penerima 
bunga, pemberi bunga, pencatat dan 
saksi-saksinya. Rasulullah saw. bersabda:
 ُللها  
َّ





























Diriwayatkan dari Jabir ia berkata: 
“Rasulullah saw melaknat pemakan riba, 
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pemberinya, penulisnya, dan dua orang 
saksinya, dan beliau bersabda: “Mereka itu 
sama” (S} ah} i>h} Muslim, 8:288).
Tapi jika kita merasa berutang 
budi setelah dipinjami uang oleh orang 
lain, lalu kita mengembalikan utang 
tersebut lebih dari yang kita pinjam, 
tanpa ada syarat sebelumnya, maka 
ini dibenarkan dan ini bukan riba. 
Bahkan ini disebut ah} sanu qad} a>’an yakni 
mengembalikan dengan yang lebih 
baik, sebagaimana dicontohkan oleh 
Rasulullah saw.
Melunasi utang sebelum harta warisan 
dibagi-bagikan
Jika kita meninggal dunia dalam 
keadaan berutang, maka harta warisan 
yang kita tinggalkan itu tidak boleh 
dibagi-bagikan kepada ahli waris 
sebelum wasiat dan utang-utang kita 
dilunasi dengannya. Demikianlah 
ketentuan syariat dalam hal harta 
warisan sebagaimana termaktub 
di dalam surat al-Nisa>’ ayat 11. Ini 
menunjukkan bahwa membayar utang 
itu adalah suatu yang wajib dan perlu 
didahulukan daripada hak-hak para 
ahli waris.
Dan jika kita berutang kepada 
banyak pihak, maka dalam keadaan 
harta warisan yang kita tinggalkan tidak 
cukup untuk melunasi utang kepada 
semua pihak, masing-masing pihak 
mendapatkan pembayaran piutangnya 
sebesar persentase masing-masing. 
Selebihnya, ahli waris mencari jalan lain 
untuk melunasinya, karena sekarang 
tanggung jawab terletak pada mereka.
Melunasi utang sebelum naik haji
Jika kita mempunyai uang yang 
hanya mencukupi untuk salah satu 
dari dua perkara berikut yaitu naik haji 
atau membayar utang, maka yang harus 
didahulukan adalah membayar utang. 




































.لعي وبأ هاور »
َ
كِْنيَد
Diriwayatkan dari Abu Hurairah ia berkata: 
Ada seorang laki-laki berkata: Wahai 
Rasulullah, saya mempunyai kewajiban naik 
haji tapi saya mempunyai tanggungan utang. 
Jawab baginda: “Lunasi (dulu) hutangmu” 
(Musnad Abi Ya’la, 11:54).
Menyedekahkan utang atas nama pemilik 
piutang
Jika kita berutang, lalu orang 
yang meminjami uang kepada kita 
meninggal dunia sedang ahli warisnya 
tidak ada atau tidak diketahui, maka 
kepada siapa kita melunasi utang 
kita? Jawabannya ialah hendaknya kita 
menjadikan utang kita kepadanya itu 
fi sabilillah (di jalan Allah) atau kita 
sedekahkan atas namanya. Al-Hasan 
berkata: Jika seseorang meninggal 
sedang dia mempunyai piutang dan 
ahli warisnya tidak diketahui, maka 
hendaknya piutang tersebut dijadikan 
fi sabilillah. Jika ia seorang muslim 
dan tidak diketahui ahli warisnya, 
maka hendaknya piutangnya itu 
disedekahkan” (Diriwayatkan oleh Ibn 
Abi Syaibah).
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Penutup
Demikianlah hukum dan etika 
berutang-piutang yang diajarkan oleh 
syariat Islam. Berutang-piutang itu 
dibenarkan dan bahkan dalam kondisi 
tertentu bisa disunatkan atau diwajibkan. 
Namun hendaknya utang itu tidak 
menjadi gaya hidup sebagaimana yang 
terjadi pada banyak orang hari ini. Jika 
terdesak, maka utang bisa dijadikan 
sebagai solusi untuk permasalahan 
kita. Namun supaya solusi ini tidak 
berubah menjadi bencana, maka kita 
harus mengikuti adab atau etika yang 
telah diberikan oleh syariat Islam dalam 
masalah utang-piutang sebagaimana 
telah dibentangkan.
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